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Abstract: Todays high school students are teenagers with various uniqueness and advantages, including being
creative, innovative and more assertive than the previous generation. They are also people living in an era of
disruption, where many technological changes influence the types of work and career choices amid competition
between individuals. This affects their mindset towards future career choices after graduating from school. Some
of them experience hesitation and anxiety when making career decisions. Career guidance can help students
overcome hesitation and become more mature in determining their future careers. This research use literature
review method to examine the effectiveness of vocational guidance in enhancing student career choice
decisions. The literature review in this paper involved searching, examining, and understanding previously
published articles from 2015 to 2025. The results of the study include several findings on the career guidance
approach to student career maturity, including definitions, career guidance, career guidance objectives, career
guidance implementation, the definition of career maturity, career maturity factors, and aspects of career
maturity.
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PENDAHULUAN

Siswa SMA merupakan generasi Z yang yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, rata-rata saat ini
mereka berusia 15- 18 tahun. Generasi Z adalah generasi yang selalu terikat dengan internet, karena mereka
lahir dan berkembang di era teknologi digital yang berkembang pesat (Kanont et al., 2024). Generasi Z memiliki
karakter yang cenderung lebih menguasai teknologi, adaptif, berpikir lebih kritis, serta memiliki sikap terbuka
terhadap keberagaman budaya (Goryunova & Jenkins, 2023). Siswa SMA merupakan remaja tahap pertengahan
pertengahan. Freud berpendapat bahwa tahap perkembangan remaja adalah tahap perkembangan yang
ditandai dengan berbagai perubahan yang terjadi dalam hal seksualitas, pengorganisasian ego, serta hubungan
antara anak dengan orangtua, orang lain dan juga cita-cita yang ingin diraih (Britzman, 2020).

Menurut salah satu teori perkembangan karir yang disebutkan oleh Super, siswa remaja SMA sedang
berada di fase eksplorasi diri. Pada fase ini, individu mulai mempertimbangkan berbagai pilihan karir, meskipun
belum membuat keputusan yang bersifat tetap. Dalam tahap eksplorasi ini, siswa SMA mulai mampu
menggambarkan dengan lebih tepat peluang kesuksesan dalam profesi yang diminatinya di masa depan. Tugas
perkembangan yang utama pada tahap ini adalah mencapai tahap kristalisasi atau pengerucutan karir, yakni
periode ketika siswa mulai menyusun kemungkinan pilihan pekerjaan dan memahami kaitan antara konsep diri
dengan arah pendidikan yang sesuai untuk mendukung perkembangan karirnya (Khairun et al., 2016).

Remaja memiliki tugas perkembangan yang berjumlah tiga, yaitu membentuk identitas karirnya,
menentukan nilai-nilai yang dianut dalam hidupnya, serta mengembangkan identitas seksualitasnya (Papalia et
al., 2008). Pembentukan identitas karir dilakukan melalui proses pemilihan jalur pekerjaan dan persiapan diri
untuk memasuki dunia kerja, yang bertujuan untuk mencapai kemandirian secara ekonomi (Mulawarman et al.,
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2020). Pilihan karir yang ada pada masa remaja sangat berkaitan dengan tingkat kematangan karir siswa
tersebut, dimana proses perkembangan karir akan semakin berkembang seiring berjalannya waktu dan mulai
menunjukkan dinamika yang signifikan selama masa SMA (Almaida & Febriyanti, 2019).

Salah satu tugas perkembangan penting bagi siswa adalah mengenali potensi diri, seperti kemampuan,
minat, bakat, serta kecenderungan arah karir yang akan menjadi dasar dalam merencanakan masa depan karir
mereka (Hamamah & Bhakti, 2023). Pemilihan karir yang tepat perlu disesuaikan dengan karakteristik tersebut
agar siswa dapat membuat keputusan yang sesuai. Karir sendiri merupakan sebuah perjalanan panjang yang akan
terus berlangsung selama rentang kehidupan, yang ditentukan dan dijalani melalui proses yang bukan saja
mempertimbangkan kelebihan serta kekurangan individu, tetapi juga diarahkan untuk mencapai kepuasan
pribadi, baik dari segi finansial, status sosial, maupun kondisi kerja yang diharapkan (Sodiq & Herdi, 2021). Dari
beberapa keterangan, diperoleh informasi bahwa remaja SMA sedang mengalami dinamika masa pencarian karir
yang paling sesuai dengan potensi, minat, dan bakat yang mereka miliki dengan mempertimbangkan pencapaian
kemandirian ekonomi di masa yang akan datang.

Bimbingan karir merupakan sebuah layanan yang dibuat untuk memenuhi kebutuhan perkembangan
pribadi sebagai salah satu bagian dari pendidikan secara keseluruhan. Layanan ini berkaitan dengan
mengembangkan kemampuan berpikir atau kognitif, perasaan atau emosional, keterampilan atau kemampuan
diri untuk mendapatkan citra diri yang positif, mengerti proses dalam pengambilan keputusan karir, dan
memahami seluk beluk tentang keterampilan yang diperlukan. Hal ini bertujuan untuk membantu individu
mendapatkan informasi mengenai kemampuan apa saja yang dapat mendukung mereka dalam memasuki dunia
kerja dan mengembangkan kehidupan sosial (Nurihsan, 2011).

Kemantapan dalam membuat keputusan selama berada di masa SMA sangat berpengaruh pada
kesiapan siswa dalam merencanakan karir setelah menyelesaikan pendidikannya. Pemilihan karir yang tepat
menjadi hal yang sangat penting supaya siswa dapat merencanakan karirnya dengan cermat, berdasarkan
potensi yang mereka miliki. Siswa sekolah menengah sering kali dihadapkan pada beberapa pilihan yang
membingungkan, dikarenakan harus memilih antara dua opsi utama dalam menentukan jalur karir. Pertama,
memutuskan untuk melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi atau langsung terjun ke dunia kerja. Kedua,
tingkat kematangan dalam memilih karir dapat mendukung kedua pilihan tersebut (Khoirunnisa & Lestari, 2024).

Menurut Mubasyaroh, ketika seseorang menghadapi masalah, mereka akan merasakan beban
emosional yang berat. Akibatnya, seringkali muncul kecemasan yang berlebihan, kegelisahan, ketegangan,
ketakutan, kesedihan, dan perasaan murung, yang pada akhirnya dapat menghambat individu dalam memenuhi
kebutuhannya (Mubasyaroh, 2019). Kematangan karir adalah kemampuan individu dalam membuat keputusan
pilihan karir yang tepat bagi dirinya, yang mencakup pengertian terhadap hal-hal yang diperlukan untuk
mengambil keputusan tersebut dan juga sejauh apa pilihan yang dibuat sesuai dengan realita dan konsisten.

Menurut Super, kematangan karir adalah keberhasilan seseorang dalam mencapai tugas perkembangan
karir sesuai pada tahapan yang telah dilalui (Janeiro & Marques, 2010). Remaja berusia 15 sampai 24 tahun
berada pada tahap eksplorasi, di mana mereka mulai merencanakan dan memikirkan tentang karir yang sesuai
dengan minat, potensi, nilai, dan juga kemampuan yang ia miliki, serta mempertimbangkan berbagai pilihan karir
sebagai alternatif. Dalam meningkatkan kematangan karir remaja, bukan hanya aspek pengetahuan yang perlu
diperkuat, tetapi juga aspek mental dan psikologis, yang seringkali kurang diperhatikan. Selain itu, intervensi
yang bertujuan untuk mengatasi masalah kematangan karir yang kurang optimal pada siswa juga menjadi
tanggung jawab guru bimbingan dan konseling (Edeltrudis et al., 2017). Dapat disimpulkan bahwa bimbingan
karir adalah suatu metode pendukung untuk mencapai kematangan karir siswa di tingkat sekolah menengah
atas. Dari uraian tersebut, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: Bagaimana Bimbingan Karir dapat
Meningkatkan Kematangan Karir Siswa SMA?

METODE

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah literature review atau studi literatur, yaitu
pendekatan yang dilakukan dengan menelusuri, menganalisis, dan memahami berbagai hasil penelitian yang
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telah diterbitkan. Artikel yang diteliti dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir untuk mendapatkan hasil yang
lebih valid. Literature review dilakukan menggunakan langkah seperti mengkaji dan mengkritisi (criticize),
membandingkan (compare), meringkas (summarize), dan mengumpulkan (synthesize) suatu literatur (Banindro,
2017). Analisis data yang dilakukan menggunakan sintesis naratif yang menggunakan rangkuman temuan secara
deskriptif untuk mengidentifikasi tema-tema mengenai model bimbingan karier yang telah dilakukan di berbagai
penelitian (Dwyer, 2020).

HASIL

Berdasarkan hasil kajian terhadap artikel bimbingan karier yang telah dilaksanakan oleh guru bimbingan
dan konseling dalam sepuluh tahun terakhir, diperoleh beberapa tamuan penelitian Fikriyani (2021) membahas
perencanaan program bimbingan karir dalam meningkatkan eksplorasi karir siswa. Artikel ini menekankan
pentingnya perencanaan layanan bimbingan karir yang terstruktur agar siswa mampu mengenali minat, bakat,
serta berbagai alternatif pilihan karir secara lebih luas. Widyaningrum (2018) mengkaji bimbingan karir pada
siswa dengan fokus pada peran layanan BK dalam membantu siswa memahami potensi diri dan mempersiapkan
pilihan karir sejak dini. Penelitian ini menunjukkan bahwa bimbingan karir berkontribusi terhadap kesiapan siswa
dalam menghadapi transisi pendidikan dan dunia kerja. Halimah (2019) membahas pengelolaan layanan
bimbingan karir di sekolah, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program. Hasil kajian
menunjukkan bahwa manajemen bimbingan karir yang baik mendukung efektivitas layanan dalam membantu
siswa merencanakan karir.

Jenawi (2018) meneliti bimbingan karir dalam menumbuhkan motivasi entrepreneurship siswa. Artikel
ini menekankan bahwa layanan bimbingan karir tidak hanya berorientasi pada pilihan kerja formal, tetapi juga
mampu mendorong sikap kewirausahaan, kemandirian, dan keberanian mengambil peluang usaha. Maryani
(2018) menunjukkan bahwa pelaksanaan program bimbingan karir yang sistematis dapat membantu siswa
mengambil keputusan karir secara lebih matang dan realistis sesuai dengan kemampuan dan minatnya.

Nurillah (2017) menjelaskan bahwa bimbingan karir berperan penting dalam membantu mahasiswa
memahami diri, dunia kerja, serta kesiapan mengambil keputusan karir setelah lulus. Sementara itu Mustika
(2022) membahas pentingnya bimbingan karir dalam perencanaan karir siswa SMA. Kajian ini menegaskan
bahwa bimbingan karir menjadi kebutuhan penting di jenjang sekolah menengah atas untuk membantu siswa
menghadapi kebingungan dan kecemasan dalam menentukan arah karir. Sari (2019) meneliti upaya
meningkatkan kemampuan perencanaan karir melalui bimbingan karir dengan media mind mapping. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media visual seperti mind mapping efektif membantu siswa
memahami pilihan karir dan menyusun rencana karir secara lebih sistematis.

Suwanto (2016) mengkaji konseling behavioral dengan teknik self-management untuk membantu
kematangan karir siswa SMK. Artikel ini menunjukkan bahwa intervensi konseling behavioral mampu
meningkatkan tanggung jawab siswa dalam merencanakan dan mengelola keputusan karirnya. Prahesty (2013)
meneliti perbedaan kematangan karir siswa ditinjau dari jenis sekolah. Penelitian ini menemukan adanya
perbedaan tingkat kematangan karir antara siswa dari jenis sekolah yang berbeda, yang dipengaruhi oleh
kurikulum, lingkungan belajar, dan dukungan bimbingan karir. Sementara Dewani (2019) mengkaji hubungan
antara konsep diri dengan kematangan karir pada siswa kelas XI SMK. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konsep diri yang positif berhubungan signifikan dengan tingkat kematangan karir siswa.

PEMBAHASAN

Bimbingan karir adalah suatu proses layanan yang dilakukan oleh guru untuk memberikan bantuan
kepada siswa yang tujuannya agar siswa tersebut dapat mengenali dan mengerti dunia kerja serta pilihan karir
vang ada, sehingga mereka dapat membuat rencana untuk masa depan dan membuat keputusan karir yang
sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Komponen tersebut meliputi berbagai keterampilan tertentu yang harus
dimiliki oleh pembimbing. Bimbingan adalah suatu proses yang membutuhkan keterampilan khusus dalam setiap
tahapannya (Nurul Fikriyani & Herdi, 2021). Bimbingan karir bertujuan untuk membantu individu dalam
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mengatasi ketidakpastian yang muncul saat membuat keputusan terkait karir mereka (Widyaningrum &
Hastjarjo, 2018).

Bentuk dari bimbingan ini dapat mencakup pemberian informasi mengenai berbagai hal seperti masuk
perguruan tinggi, pilihan pekerjaan, cara melamar pekerjaan, dan juga cara menentukan jalur karir yang tepat
(Jenawi, 2018). Layanan bimbingan karir merupakan program yang sistematis, yang terdiri dari berbagai proses,
teknik, dan layanan yang memiliki tujuan untuk membantu individu dalam mengenali diri mereka serta
memahami peluang dalam pendidikan, pekerjaan, maupun kegiatan lain, dan juga mengembangkan
keterampilan dalam pengambilan keputusan, sehingga individu dapat merencanakan dan mengelola
perkembangan karir mereka (Maryani, 2018). Perencanaan karir sepanjang hidup bertujuan untuk menentukan
tujuan karir; melakukan identifikasi berbagai macam kompetensi yang dibutuhkan dalam karir; menentukan
tenggat waktu untuk mencapai tujuan karir; dan menentukan pihak-pihak yang bertanggung jawab dalam
pengelolaan karir (Nurillah, 2017).

Mustika et al., (2022) menguraikan bahwa bimbingan karier bertujuan untuk membantu siswa
mengenali, mengetahui, dan benar-benar mengerti potensi diri mereka. Hal ini bertujuan agar siswa bisa
merencanakan masa depan mereka dengan memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan harapan mereka. (Sari,
2019). Hal ini agar siswa mampu memberikan penghargaan yang objektif terhadap karir (Fikriyani & Herdi, 2021).
Pelaksanaan bimbingan karir yang telah dilakukan terdiri dari beberapa bentuk, seperti dibuat dalam paket
tertentu yang disebut sebagai paket bimbingan karir, dilaksanakan dengan cara memberikan instruksi,
memberikan pengajaran, career day, dan kegiatan studi wisata karir (Sari, 2019). bentuk lain yang dilaksanakan
guru BK antara lain pemberian informasi, orientasi, penempatan, pembelajaran, dan layanan konseling biasa baik
untuk individu maupun kelompok (Fikriyani & Herdi, 2021).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil telaah dari berbagai literatur terhadap berbagai penelitian tentang bimbingan karir
dalam sepuluh tahun terakhir, dapat disimpulkan bahwa bimbingan karir memiliki peran yang sangat penting
dalam membantu siswa untuk mengembangkan perencanaan, pengambilan keputusan, serta kematangan karir.
Secara umum, penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa layanan bimbingan karir yang dirancang dan
dikelola secara terstruktur mampu membantu siswa mengenali potensi diri, minat, bakat, serta memahami
berbagai alternatif pilihan karir yang tersedia.

Temuan kajian juga mengindikasikan bahwa efektivitas bimbingan karir dipengaruhi oleh kualitas
manajemen layanan, pendekatan yang digunakan, serta variasi metode dan media pendukung. Program
bimbingan karir yang sistematis, penggunaan media kreatif seperti mind mapping, serta penerapan pendekatan
konseling tertentu, seperti konseling behavioral dengan teknik self-management, terbukti dapat meningkatkan
kemampuan perencanaan karir, eksplorasi karir, motivasi berwirausaha, dan kematangan karir siswa. Selain itu,
faktor internal siswa seperti konsep diri serta faktor eksternal seperti jenis sekolah, lingkungan belajar, dan
dukungan layanan BK turut memengaruhi tingkat kematangan karir.

Bimbingan karir tidak hanya berfungsi sebagai layanan informasi karir, tetapi juga sebagai proses
pengembangan diri yang berkelanjutan untuk membantu siswa menghadapi ketidakpastian karir, mengurangi
kecemasan dalam pengambilan keputusan, serta mempersiapkan diri menghadapi tantangan dunia kerja yang
terus berkembang. Oleh karena itu, diperlukan penguatan dan inovasi dalam pelaksanaan bimbingan karir di
sekolah dan perguruan tinggi agar layanan yang diberikan semakin relevan, adaptif, dan mampu menjawab
kebutuhan siswa di era perubahan dan disrupsi.
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